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ABSTRAK 

Fadli Anhar 01.04.22.264. Etephon merupakan senyawa pelepas etilen yang 

digunakan untuk mempercepat pemasakan tandan buah kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) sehingga mendukung proses persiapan benih. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi kedalaman bor, jumlah lubang bor, 

dan berat tandan terhadap efektivitas aplikasi etephon dalam mempercepat 

kematangan tandan buah kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di Divisi Persiapan 

Benih, Satuan Usaha Strategis Bahan Tanaman (SUS BHT), Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit (PPKS) Kebun Sei Aek Pancur, Sumatera Utara, pada Januari–Maret 

2026 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial tiga faktor dengan 

18 kombinasi perlakuan dan tiga ulangan sehingga diperoleh 54 satuan percobaan. 

Parameter yang diamati meliputi jumlah brondolan kumulatif, perubahan tingkat 

kematangan berdasarkan hari setelah aplikasi (HSA), pengamatan visual 

berdasarkan warna buah, dan kondisi fisik biji hasil pemipilan. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedalaman bor dan berat tandan memberikan pengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap jumlah brondolan kumulatif pada 0–5 HSA, sedangkan 

interaksi antara jumlah lubang bor dan berat tandan memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05). Kedalaman bor 20 cm menghasilkan jumlah brondolan lebih tinggi 

dibandingkan kedalaman bor 10 cm, sedangkan tandan berukuran sedang (18–25 

kg) menghasilkan rata-rata jumlah brondolan tertinggi. Perubahan tingkat 

kematangan meningkat secara bertahap hingga 5 HSA, sedangkan perubahan warna 

buah pada varietas Nigrescens lebih sesuai digunakan sebagai indikator pendukung. 

Dengan demikian, variasi kedalaman bor dan berat tandan berpengaruh terhadap 

efektivitas aplikasi etephon dalam mempercepat kematangan tandan sehingga 

mendukung proses persiapan benih di PPKS Kebun Sei Aek Pancur. 

 
Kata kunci  :  Kelapa Sawit, etephon, kematangan tandan, persiapan benih, 
  brondolan. 
 



  

 

ABSTRACT 

Fadli Anhar 01.04.22.264. Ethephon is an ethylene-releasing compound used to 

accelerate the ripening of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) fruit bunches during 

the seed preparation process. The effectiveness of ethephon application is 

influenced by both application techniques and bunch characteristics; therefore, 

appropriate application methods are required to improve seed processing 

efficiency. This study aimed to evaluate the effectiveness of ethephon application at 

different combinations of drilling depth, number of drill holes, and bunch weight 

on the ripening of oil palm fruit bunches. The experiment was conducted from 

January to March 2026 at the Seed Preparation Division, Strategic Business Unit 

for Planting Materials, Indonesian Oil Palm Research Institute (IOPRI), Sei Aek 

Pancur Estate, North Sumatra. A factorial Randomized Complete Block Design 

(RCBD) consisting of 18 treatment combinations with three replications was 

employed, resulting in 54 experimental units. The observed parameters included 

cumulative detached fruits, changes in fruit ripening based on Days After 

Application (DAA), visual observation of bunch ripening, and the physical 

condition of seeds after threshing. Data were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% 

significance level. The results showed that the combination of drilling depth, 

number of drill holes, and bunch weight significantly affected cumulative detached 

fruits. A drilling depth of 20 cm produced more detached fruits than a depth of 10 

cm, while medium-sized bunches (18–25 kg) exhibited the best response to ethephon 

application. Fruit ripening increased progressively up to five days after 

application, whereas changes in fruit color were only suitable as a supporting 

indicator. The study demonstrated that the appropriate combination of drilling 

depth, number of drill holes, and bunch weight improved the effectiveness of 

ethephon application in supporting oil palm seed preparation. 

 
Keywords : Elaeis guineensis, ethephon, fruit bunch ripening, seed preparation, 
  fruit detachment. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memiliki peran yang sangat penting 

sebagai komoditas strategis dalam perekonomian Indonesia, menjadikan Indonesia 

sebagai produsen CPO (Crude Palm Oil) terbesar di dunia. Pada tahun 2024, luas 

areal perkebunan kelapa sawit tercatat mencapai 16,01 juta hektare. Sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan memberikan kontribusi sebesar 12,61% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dengan Subsektor Perkebunan 

menyumbang 4,17% terhadap PDB nasional. Selain itu, kelapa sawit merupakan 

salah satu sumber devisa utama negara, ditunjukkan oleh nilai ekspor minyak sawit 

yang mencapai 21,62 miliar USD pada tahun 2024. Besarnya kontribusi tersebut 

menunjukkan bahwa keberlanjutan dan kestabilan produksi kelapa sawit 

memegang peranan penting dalam menjaga ketahanan ekonomi nasional. (Badan 

Pusat Statistik, 2025). 

Indonesia dikenal sebagai produsen minyak sawit mentah (CPO) terbesar di 

dunia, sehingga keberlanjutan dan produktivitas tanaman ini memiliki dampak 

signifikan terhadap sektor industri dan ekspor nasional. Salah satu faktor utama 

yang menentukan produktivitas kelapa sawit adalah kualitas benih yang digunakan. 

Menurut Sastrosayono (2003), penggunaan benih unggul bersertifikat dapat 

meningkatkan hasil tandan buah segar (TBS) hingga 25–40% dibandingkan dengan 

benih asalan. 

Di kebun benih seperti Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Kebun Sei Aek 

Pancur, Kematangan tandan buah yang tidak seragam dapat menimbulkan berbagai 

dampak teknis dan operasional, antara lain menurunnya kualitas benih akibat buah 

yang belum mencapai kematangan fisiologis atau justru mengalami lewat matang, 

meningkatnya risiko kerusakan biji, serta terhambatnya proses perkecambahan. 

Selain itu, pemisahan buah dari tandan dan biji dari brondolan yang memerlukan 

waktu serta tenaga lebih banyak dapat menurunkan efisiensi kerja dan 

meningkatkan biaya operasional, sehingga berpotensi mengganggu ketersediaan 

benih unggul secara tepat waktu. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan keseragaman kematangan tandan dan mempermudah proses 
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pelepasan buah, salah satunya melalui penerapan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

seperti etephon yang mampu merangsang produksi etilen guna mempercepat 

pematangan buah dan mendukung efektivitas proses produksi benih. 

Etephon merupakan senyawa yang di dalam jaringan tanaman terurai menjadi 

etilen hormon tumbuhan yang dikenal berperan dalam proses pemasakan buah serta 

pembentukan lapisan abscission (pelepasan buah) pada organ tanaman. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi etephon pada tandan buah sawit dapat 

meningkatkan tingkat pelepasan buah (fruit detachment) dan memperpendek masa 

inkubasi (retting period) untuk produksi benih komersial. Contohnya, studi oleh 

Low dkk. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi etephon pada FFB (fresh fruit 

bunch) umur ±145 hari setelah penyerbukan menghasilkan peningkatan pelepasan 

buah hingga sekitar 50% setelah 72 jam dan dapat memperpendek masa inkubasi 

hingga 4 hari, tanpa menurunkan persentase germinasi benih. 

Meskipun, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek 

industri pengolahan minyak sawit (CPO) maupun proses pascapanen untuk 

meningkatkan efisiensi pelepasan brondolan dan ekstraksi minyak, serta belum 

secara khusus mengkaji pemanfaatannya dalam persiapan benih sebagai bahan 

tanam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemberian ZPT etephon terhadap tingkat kematangan tandan buah kelapa sawit 

sebagai bahan benih di PPKS Kebun Sei Aek Pancur, serta mengkaji interaksi 

antara kedalaman bor, jumlah lubang bor dan berat tandan guna memperoleh 

perlakuan yang paling efektif dalam mempercepat kematangan tanpa meningkatkan 

tingkat kerusakan benih. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi dan mutu produksi benih unggul 

kelapa sawit di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1 Apakah kombinasi kedalaman dan jumlah lubang bor berpengaruh terhadap 

efektivitas aplikasi etephon dalam mempercepat kematangan tandan kelapa 

sawit? 
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2 Apakah berat tandan berpengaruh terhadap efektivitas aplikasi etephon dalam 

mendukung kematangan tandan kelapa sawit? 

3 Apakah terdapat interaksi antara kombinasi kedalaman dan jumlah lubang bor 

dengan berat tandan dalam menentukan efektivitas kematangan tandan kelapa 

sawit? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1 Menganalisis pengaruh kombinasi kedalaman dan jumlah lubang bor 

terhadap efektivitas aplikasi ethephon dalam mempercepat kematangan 

tandan kelapa sawit. 

2 Menganalisis pengaruh berat tandan terhadap efektivitas aplikasi etephon 

dalam mendukung kematangan tandan kelapa sawit. 

3 Menganalisis interaksi antara kombinasi kedalaman dan jumlah lubang bor 

dengan berat tandan guna memperoleh perlakuan yang paling efektif dalam 

mempercepat kematangan tandan kelapa sawit. 

1.4 Manfaat Kajian 

1 Bagi penulis, pengkajian ini penting untuk menambah wawasan, melatih 

kemampuan dalam hal menulis, menambah pengalaman, serta sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2 Bagi perusahaan, memberikan rekomendasi bagi PPKS Kebun Sei Aek 

Pancur atau kebun benih kelapa sawit lainnya mengenai penerapan aplikasi 

Etephon yang tepat untuk mempercepat kematangan tandan dan 

meningkatkan efisiensi pemrosesan benih. 

3 Bagi pembaca, semoga dengan adanya tulisan ini dapat membantu dalam 

menambah informasi dan berguna dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat 

positif. 


